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PENERAPAN ACHIEVEMENT GOAL PADA REMAJA 
(STUDI PADA SISWA SMA) 
 
Ical Abdul Rahman Nesar 
 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
 
icalnesar@gmail.com 
 
Dewasa ini sebagian besar siswa SMA terutama siswa kelas XII sering merasa terbebani 
ketika hendak menghadapi Ujian Akhir Nasional, permasalahan mengenai butir soal 
memiliki tingkat kerumitan yang cukup tinggi hingga terus meningkatnya standar yang 
ditentukan pemerintah untuk kelulusan siswa menjadi hal utama yang membebani 
sebagian besar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahi seberapa besar penerapan 
achievement goal (tujuan berprestasi) pada siswa SMA. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, dengan jumlah subjek yang dilibatkan sebanyak 150 siswa kelas 
XII MAN Model 1 Manado. Metode pengambilan subjek menggunakan simple random 
sampling dan menggunakan analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa penerapan achievement goal pada siswa kelas XII di MAN Model Manado 
dikategorikan tinggi, dari keseluruhan 150 subjek (100%), sebanyak 121 subjek 
dikategorikan memiliki achievement goal yang tinggi dengan nilai presentasi sebanyak 
80,7 %.  
 
Kata Kunci: Achievement goal, siswa, remaja. 
 
 
Nowadays the majority of high school students especially students of class XII often feel 
overburdened when is about to confront the national final examination, problems 
regarding the grain problem has a level of complexity that is high enough to keep rising 
the specified standard Government to the graduation of the students became the main 
thing weighing down most students. The purpose of this research was to check how big 
the application of achievement goal (goal achievers) on high school students. This 
research uses a quantitative approach, with a number of subjects that involved as many 
as 150 students of class XII MAN Model 1 Manado. Subject retrieval method using simple 
random sampling and using descriptive statistical analysis. The results of this study 
showed that application of achievement goal on a grade XII in MAN Model Manado high, 
from the overall zoned 150 subject (100%), a total of 121 subject categorized has a high 
goal achievement with the value of the presentation as much as 80.7%. 
 
Keywords: Achievement Goals, student, teen. 
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Masa remaja merupakan sebuah proses perkembangan yang terjadi setelah masa kanak-
kanak, pada masa peralihannya perkembangan remaja menjadi begitu kompleks dengan 
adanya perubahan pada kondisi secara fisik, kognitif, maupun emosi. Menurut Mappiere 
(1982), masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita 
dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Dalam pemahamannya masa remaja dibagi 
lagi menjadi remaja awal dan remaja akhir. Remaja awal dimulai dari usia 12/13 tahun 
sampai 17/18 tahun, sedangkan remaja akhir dimulai dari usia 17/18 tahun sampai 21/22 
tahun.  
 
Dalam bahasa Latin remaja di artikan sebagai proses tumbuh untuk mencapai kematangan. 
Masa remaja sering kali disebut sebagai fase “mencari jati diri” karena untuk memasuki masa 
dewasa dibutuhkan kesiapan yang matang dari berbagai aspek, hal ini dibutuhkan karena 
pada masa dewasa akan banyak tantangan dan tekanan yang diterima oleh individu dalam 
bersosialisasi dengan lingkungannya. Menurut Piaget (Hurlock, 1991) secara psikologis, 
remaja adalah suatu fase dimana individu terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu 
fase dimana anak merasa jika mereka sejajar dengan orang yang lebih tua. Dalam tahap 
perkembangannya terdapat beberapa tahap yang mengalami perubahan, yaitu meningkatnya 
kemampuan kognitif, emosi, sosial, dan proses pengambilan keputusan. 
 
Proses perkembangan kognitif yang terjadi pada pada fase ini adalah, dimana remaja akan 
lebih rasional untuk menentukan suatu tindakan, menganalisa berbagai dampak yang akan 
terjadi, hingga menyelesaikan permasalahan yang tengah dihadapi. Menurut Piaget (Bybee 
dan Sund, 1982) remaja diklasifikasikan ke dalam tahap operasional formal, tahap ini dialami 
oleh anak usia 11 tahun ke atas. Pada tahap ini, individu telah mampu menyelesaikan 
pekerjaannya yang merupakan hasil berpikir logis. Misalnya, performa belajar yang pada 
masa kanak-kanak tidak termaksimalkan dengan baik karena sistem belajar yang diterapkan 
masih mengandung batasan-batasan tertentu, menginjak fase remaja individu mulai bisa 
menggali dan menyatu dengan tahap perkembangan yang jauh berbeda dari sebelumnya.  
 
Dengan adanya kemampuan berpikir secara logis seorang individu akan menetapkan 
avchievement goal dalam berbagai capaian prestasi. Seiring bertambahnya kesadaran 
terhadap pentingnya sebuah prestasi, individu akan menetapkan standar terkait prestasi yang 
ingin dicapai. Dengan kata lain dalam proses belajar mengajar individu akan merasa puas jika 
dia berhasil mencapai standar yang telah ditentukan sebelumnya, dan akan lebih merasa 
tertantang untuk memperbaiki kesalahannya jika mengalami sebuah kegagalan. Dalam 
kesehariannya individu dituntut untuk  bisa mencari, menyelesaikan, dan menentukan solusi 
dari berbagai permasalahan yang dihadapinya. Proses tersebut tidak hanya melibatkan 
kemampuan kognitif namun juga memerlukan kemampuan pengendalian emosi yang baik, 
agar bisa mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. 
 
Menurut Ali dan Asrori (2004), emosi adalah suatu respon yang dimunculkan terhadap suatu 
stimulus meliputi perubahan fisiologis disertai perasaan yang kuat dan biasanya terdapat 
kemungkinan untuk terjadi secara berlebihan. Respon tersebut bisa terjadi terhadap faktor 
internal maupun eksternal. Emosi yang tidak matang akan membuat remaja sulit beradaptasi 
dengan lingkungan sosialnya, hingga sulit mendapatkan hal-hal yang diinginkan. Sebaliknya 
jika remaja memiliki pengendalian emosi yang baik, maka ia akan bisa menempatkan diri 
dalam berbagai kondisi dan mudah untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Dapat 
disimpulkan jika emosi adalah suatu pergolakan pikiran, perasaan, serta keadaan mental yang 
meluap-luap. Peralihan emosi dari masa kanak-kanak ke masa remaja akan jelas terlihat 
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ketika individu mengalami tekanan atau permasalahan yang didapatnya dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya.  
 
Individu yang melewati perkembangan emosi yang baik bisa menempatkan dirinya dalam 
berbagai kondisi, dengan adanya kemampuan emosi yang stabil individu akan lebih 
terorganisir dalam menentukan berbagai capaian yang dia inginkan. Menurut prinsip 
dasarnya achievement goal diyakini bisa mengontrol luapan emosi yang terjadi secara 
berlebihan, dengan demikian bisa diartikan jika ketika individu menerapkan achievement 
goal  untuk tujuan tertentu maka individu akan lebih terarah dalam menghadapi berbagai 
tekanan yang dihadapinya. Ketika achievement goal telah mampu mengarahkan ataupun 
meredam emosi negatif  maka performa belajarnya pun ikut meningkat, karena dengan 
adanya kemampuan individu dalam mengontrol emosi dia akan memiliki ketenangan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan dan bisa mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
 
Perkembangan lain yang juga dapat dilihat secara gamblang adalah kemampuan individu 
dalam melakukan hubungan sosial, proses transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja 
membuat individu memiliki tingkat keingintahuan yang semakin besar. Goleman (2007) 
mengungkapkan jika kemampuan sosial terkait dengan sekumpulan keterampilan yang 
memungkinkan manusia menjadi lebih efektif dalam mengelola interaksi sosial, dalam 
bukunya juga dijelaskan jika kemampuan sosial terdiri dari dua komponen yaitu kesadaran 
sosial dimana individu memahami perasaan dan pola pikir orang lain, yang kedua adalah 
fasilitas sosial dimana individu berinteraksi dengan mudah dan efektif dengan kesadaran 
sosial yang dimiliki. 
 
Hubungan achievement goal dengan lingkungan sosial sendiri bisa diartikan sebagai sebuah 
tujuan yang terbentuk berdasarkan apa yang diamati individu dalam lingkungannya atau 
dengan kata lain achievement goal muncul berdasarkan aspek eksternal. Misalnya, individu 
yang lahir dan dibesarkan dalam lingkungan yang mengutamakan pendidikan akan 
menetapkan achievement goal yang tinggi dalam pendidikannya. Dalam tujuan berprestasi 
sendiri, individu akan menanamkan dan merefleksasikan nilai-nilai yang diterimanya dari 
lingkungan sosialnya. 
 
Dari berbagai perkembangan yang telah dijabarkan terdapat satu aspek yang juga dirasa 
penting, yaitu kemampuan individu dalam mengambil keputusan.  Menurut Frederick W 
Taylor (1998), pengambilan keputusan adalah penyaringan berbagai alternative pilihan. Hal 
ini berkaitan dengan fungsi manajemen perilaku, seperti merencanakan, mengelola, 
mengontrol, dan mengambil keputusan secara tepat. Kematangan aspek kognitif, emosi, dan 
sosial yang dialami remaja membuat mereka bisa melalui proses berpikir yang baik untuk 
menentukan keputusan yang bisa bermanfaat bagi dirinya sendiri serta bagi lingkungannya. 
 
Kesigapan individu dalam menentukan keputusan berkaitan dengan proses yang dilakukan 
dalam mencapai achievement goal yang diinginkan, misalnya dalam proses belajar mengajar 
individu dituntut untuk bisa menentukan berbagai pilihan yang bukan hanya dirasa tepat 
tetapi juga harus benar agar bisa mendapatkan nilai yang sempurna. Oleh karena itu tidak 
hanya sekedar menentukan keputusan tetapi juga harus meningkatkan performa belajar dalam 
menggapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
Mengingat pada masa remaja individu mulai memahami sikap dalam bergaul, mencari teman, 
serta kepekaan terhadap perasaan orang lain. Kemampuan untuk mengontrol berbagai 
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tindakan dirasa penting. Oleh karena itu achievement goal sangat dibutuhkan untuk  
diterapkan dalam pencapaian hasil yang maksimal, karena pada masa remaja individu akan 
mengalami banyak hal dan akan berproses untuk kesiapan memasuki masa dewasa. 
 
Achievement goal bisa diartikan sebagai sebuah susunan tujuan untuk mencapai sesuatu pada 
masa mendatang, tujuan itu sendiri adalah sebuah proses yang dilakukan individu sebelum 
mendapatkan hasil yang diinginkan. Untuk menjalankan tujuan diperlukan keinginan besar 
yang berasal dari kebutuhan individu itu sendiri, dapat dijelaskan jika keinginan dan 
kebutuhan merupakan dua hal yang terikat karena aspek dasar terbentuknya sebuah keinginan 
berasal dari adanya kebutuhan mendasar yang diperlukan individu baik secara sadar maupun 
tidak sadar.  
 
Rotter (Feist & Feist, 2010) mendefinisikan kebutuhan sebagai seperangkat perilaku yang 
bisa mengarahkan individu untuk mencapai tujuan. Sementara Murray (Hall & Lindzey, 
1993) menjabarkan jika kebutuhan tersusun dari sebuah konstruk yang mewakili daya pada 
bagian otak untuk mengatur persepsi, apersepsi, pemahaman, konasi, dan kegiatan untuk 
mengubah suatu keadaan yang ada dan yang tidak ada ke arah tertentu. Secara umum dapat 
dijelaskan jika munculnya sebuah kebutuhan biasanya dipengaruhi oleh aspek-aspek internal 
yang mendasar, seperti kebutuhan dalam bertahan hidup dan kebutuhan akan kualitas hidup. 
 
Achievement goal sendiri dipercaya dapat mengarahkan individu agar lebih terfokus dalam 
menata berbagai capaian prestasi. Achievement goal diterapkan dengan tujuan sebagai aspek 
yang dapat memotivasi individu agar terfokus dalam menyelesaikan tugas, dengan demikian 
individu bisa mengontrol perilaku belajar dan memiliki kinerja yang baik dalam rangka 
penetapan standar keberhasilan (Linnenbrink & Pintrich, 2001; Elliot & Murayama, 2008). 
Lebih lanjut dijelaskan juga bahwa achievement goal dipandang sebagai dasar utama dalam 
memfasilitasi emosi positif serta menghambat dan menekan emosi negatif secara 
berkelanjutan, emosi yang terkontrol dengan baik akan berdampak baik bagi individu, karena 
akan ada banyak hal yang bisa diperoleh.  
 
Secara garis besarnya achievement goal menuntut siswa untuk menetapkan sasaran yang bisa 
di capai dalam waktu yang telah ditentukan, goal achievement membantu siswa 
merepresentasikan tantangan untuk menggapai hasil dalam proses belajar ataupun berbagai 
proses dalam keseharian. Schunk (1995) berpendapat jika, murid yang memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi untuk belajar akan selalu mencari tantangan, berusaha mempelajari materi 
baru, dan akan bersikap gigih terhadap tugas yang sulit.  
 
Ketika murid mencapai tujuan pembelajaran, hasil capaian yang telah diraih secara langsung 
akan menginformasikan kepadanya jika dirinya memiliki kemampuan dalam belajar, 
keyakinan inilah yang membuat individu termotivasi dalam menetapkan berbagai tujuan yang 
lebih menantang. Ide pokoknya adalah motivasi menghasilkan suatu hubungan antara 
pembelajaran dan kinerja, selain itu beberapa kegiatan yang dilakukan dan dipelajari oleh 
murid akan meningkatkan motivasinya (Pintrich, 2003; Schunk, 1995).  
 
Untuk saat ini para remaja sering kali kehilangan fokus dalam proses belajarnya, berbagai hal 
yang dianggap lebih menarik akan mengakibatkan para remaja tidak serius dalam 
mempelajari materi yang disajikan dalam lingkungan sekolah. Berbagai fenomena yang 
berhubungan dengan gagalnya siswa ketika mengikuti UN muncul setiap tahunnya, mulai 
dari depresi hingga nekat bunuh diri. Beritasatu (2017) mempublikasi hasil ujian nasional 
(UN) yang diselenggarakan tahun 2017, terkait gagalnya ribuan siswa SMP/MTs di Bengkulu 
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setelah mengikuti ujian nasional, nilai yang diperoleh ribuan siswa di Bengkulu ditetapan 
tidak memenuhi standar kelulusan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu 
sebesar 5,5.  
 
Penerapan sistem kelulusan tidak lagi menjadi penentu kelulusan membuat siswa mengurangi 
keseriusan dalam melaksanakan ujian nasional,  kurangnya tantangan yang diberikan oleh 
lingkungan pendidikan menyebabkan terjadinya kemunduran dalam menentukan tujuan. 
Gangguan dari kemajuan teknologipun bisa menstimulus siswa  tidak lagi terfokus dalam 
pembelajarannya dan membuat siswa kehilangan standar untuk mencapai hasil dalam 
pembelajaran. Untuk menanggulangi dan menekan pola pikir para siswa yang seperti itu, 
achievement goal sangat dibutuhkan. Karena bisa mengarahkan siswa kearah yang lebih baik 
dalam pencapaian prestasi, selain itu achievement goal bisa membuat siswa memiliki tujuan 
yang lebih terstruktur yang disesuaikan dengan kebutuhannya sebagai seorang siswa. 
 
Achievement goal diperlukan karena memiliki dampak yang sangat besar untuk mengarahkan 
remaja terkait pencapaian prestasi dalam berbagai bidang. Dengan diterapkannya 
achievemenet goal maka remaja akan lebih terkontrol untuk mengendalikan emosi, 
memaksimalkan kemampuan berpikir, pengendalian diri, serta bijak dalam mengambil 
keputusan. Mengingat fase remaja adalah fase yang sangat sangat berpengaruh untuk 
menentukan pencapaian yang diterima pada fase dewasa, maka diperlukanlah kesadaran akan 
pentingnya sebuah prestasi yang bisa diperoleh dengan menerapkan achievement goal dalam 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan uarian di atas, dapat dirumuskan jika masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah mengetahui gambaran achievement goal (tujuan berprestasi) pada siswa 
MAN Model 1 Manado. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan achievement 
goal pada siswa MAN Model 1 Manado. Manfaat dari penelitian ini dalam bidang psikologi 
terkait seberapa besar pengaruh achievement goal terhadap kemampuan kognitif, emosi, dan 
sosial remaja. Dalam bidang praktisi memiliki manfaat untuk remaja dalam menentukan dan 
mencapai sasaran sesuai dengan harapan yang diinginkan, baik dalam bidang pendidikan 
serta lingkungan sehari-hari. Bagi  instansi memiliki manfaat untuk bisa mengklasifikasikan 
siswa yang memiliki achievement goal tinggi dan rendah agar  dapat membentuk kemampuan 
siswa untuk bisa mencapai sasaran tertentu. 
 
Achievement Goal 
 
Murphy dan Alexander mengemukakan bahwa ruang lingkup penelitian terbesar adalah 
penelitian tentang sasaran dan achievement goal, mereka berpendapat bahwa sejumlah tujuan 
yang berbeda telah digunakan untuk bentuk yang serupa. Menurut Elliot (1997) penerapan 
achievement goal berkaitan dengan energi dan kontrol perilaku yang terarah, terkait 
kemampuan yang mencakup evaluasi terhadap standar pencapaian.  Dengan demikian 
achievement goal bisa dijadikan pedoman dalam mengatasi masalah tujuan atau alasan siswa 
untuk menyelesaikan tugas serta standar atau kriteria yang ditetapkan siswa untuk 
mengavaluasi capaian keberhasilah.  
 
Konstruk achievement goal mewakili bentuk keyakinan yang terintegrasi dan terorganisir 
mencakup tujuan umum, standar atau kriteria (target) yang dipergunakan untuk menilai 
kesuksesan suatu kinerja (Urdan, 1997). Sementara menurut Ford (1992), konstruk 
achievement goal merupakan kombinasi dari tujuan umum (penguasaan atau superioritas) 
dan kinerja yang spesifik dalam menilai hasil kinerja. Pada tingkat fungsional, disebutkan 
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jika analisis dalam hal bagaimana tujuan terkait dengan atribusi, self-efficacy, tingkat kognitif 
dan kontrol diri mempengaruhi minat, ketekunan, dan perilaku yang diinginkan Ames, 1992 ( 
Dweck & Leggett, 1998 ; Pintrich & Schunk, 1996). 
 
Penerapan achievement goal dapat dicapai dengan melakukan pengawasan terhadap 
pencapaian siswa melalui metode laporan verbal, misalnya melakukan wawancara, meminta 
siswa melakukan laporan terhadap kemajuannya, serta mengembangkan ingatan dan cara 
berpikir siswa. Kegigihan siswa dalam menerapkan goal achievement  dapat dilihat dari 
tujuan, definisi kesuksesan, tanggung jawab peranan, dan kesalahan yang dibuatnya. 
 
Orientasi achievement goal mengacu pada tujuan dibalik perilaku belajar siswa dalam 
menilai kinerja mereka dalam suatu pencapaian. Dweck & Leggett (1988) menjelaskan ada 
dua orientasi achievement goal, yang pertama adalah orientasi penguasaan tujuan (mastery 
goal orientation) dimana siswa tertarik mempelajari ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 
meningkatkan pemahamannya. Yang kedua adalah orientasi kinerja tujuan (performance goal 
orientation) dimana siswa menunjukan kemampuan mereka melebihi orang lain. 
Kemampuan orientasi achievement goal menekankan pada kemampuan siswa untuk berusaha 
mendapatkan penilaian yang baik berdasarkan kompetensi yang dimiliki, atau untuk 
menghindari penilaian yang tidak menguntungkan terkait kompetensi itu sendiri. 
 
Dalam sebuah studi, Elliot & Harackiewicz (1996) membentuk sebuah kondisi yang berfokus 
pada tugas dan kondisi yang berfokus pada kemampuan yang berbeda, dua kondisi tersebut 
dibuat dengan memberikan simulasi keberhasilan dan kegagalan. Mereka menemukan hasil 
yang sama terhadap kondisi tugas dan kemampuan yang sukses, sementara untuk 
kemampuan yang didasarkan pada penghindaran akan mempengaruhi motivasi intrinsik. 
Sementara dalam studi yang dilakukan Elliot & Church (1997) menemukan jika penyelesaian 
tugas dikaitkan dengan motivasi berprestasi, penghambat kemampuan dikaitkan dengan rasa 
takut gagal, dan tujuan dari pendekatan kemampuan dikaitkan dengan keduanya. Mereka 
menyimpilkan bahwa siswa yang khawatir tentang kemampuan akan mendukung 
penghambat kemampuan tergantung pada situasi pencapaian dimaksudkan sebagai tantangan 
atau ancaman. 
 
Elliot (Elliot & Covington, 2001 ; Elliot & Harackiewicz, 1996) memasukan perbedaan 
antara pendekatan-penghindaran (approach-avoidance) untuk memajukan kerangka teoritis 
yang dianggap kurang dalam teori goal orientation. Dalam penelitian yang dilakukan Pintrich 
(2000) diadopsi kerangka 2 x 2 yang mendefinisikan pendekatan-penguasaan (mastery-
approach), penghindaran-penguasaan (mastery-avoidance), pendekatan-kinerja 
(performance-approach), dan penghindaran-kinerja (performance avoidance). Penjelasan 
tentang pendekatan kinerja (performance-approach) berfokus pada aspek mengungguli orang 
lain, sedangkan pendekatan-kinerja (performance-avoidance) bertujuan untuk menghindari 
kegagalan atau tampak tidak superior dalam suatu hal (Elliot, 1999; Elliot & McGregor, 
2001; Pintrich, 2000). 
 
Selajutnya Pintrich (2000) menjelaskan bahwa terdapat versi pendekatan dan penghindaran 
(Approach & Avoidance) dalam mematangkan goal achievement siswa, yaitu orientasi 
penguasaan dan kinerja (Mastery & Performance)  
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Tabel 1. Mastery Orientation & Performance Orientation. 
 
Pintrich (2000) menunjukan hubungan yang berbeda terkait berbagai hasil seperti atribusi, 
pengaruh, pengaturan diri, ketekunan, dan pilihan. Misalnya, tujuan pendekatan penguasaan 
(mastery approach goal) mungkin terkait secara positif dengan sejumlah hasil adaptif, tetapi 
beberapa hasil adaptif juga mungkin terkait dengan pendekatan tujuan kinerja (approach 
performance goal). Pada pengembangannya tujuan teori ini dianggap penting untuk 
memeriksa kapan dan bagaimana hubungan-hubungan diferensial ini muncul dalam berbagai 
jenis tujuan. 
 
Hipotesis 
 
Bedasarkan hasil uraian kerangka berpikir, maka hipotesa yang diangkat peneliti adalah. 
Terdapat achievement goal yang tinggi pada siswa kelas XII MAN Model Manado. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Approach state Avoidance state 
Mastery Orientation 
 
 
 
 
 
 
 
 
Performance Orientation 
 Memahami isi 
pembelajaran, materi, 
dan mampu 
menyelesaikan tugas 
yang diberikan. 
 Menetapkan patokan 
khusus atas kemajuan 
dan keberhasilan. 
 
 Berusaha menjadi 
yang terbaik dalam 
pendidikan atau 
keahlian yang lain. 
 Menetapkan batasan 
agar bisa terus 
mendapatkan point 
yang tinggi dan 
menjadi yang terbaik. 
 Menghindari ketidak 
pahaman tentang isi 
pembelajaran, materi, 
serta penyelesaian 
tugas. 
 Menetapkan patokan 
khusus agar tidak 
melakukan kesalahan. 
 
 Menghindari rasa 
rendah diri agar tidak 
kalah dengan orang 
lain. 
 Menetapkan batasan 
agar tidak 
mendapatkan nilai 
yang buruk atau 
terendah. 
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METODOLOGI PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif non eksperimen, dengan analisa yang 
menekankan pada data-data numerical dan diolah dengan metode statistic (Azwar, 
2014). Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif, karena bertujuan untuk 
menggambarkan kekhususan objek dan menghubungkan fenomena dengan aspek 
penting. 
 
Subjek Penelitian 
 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini ialah siswa kelas XII MAN Model 1 
Manado. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random 
sampling, dimana subjek penelitian diambil secara acak tanpa meperhatikan tingkatan 
dalam populasi tersebut (Sugiono 2014). 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan hanya satu variabel yaitu achievement 
goal pada siswa kelas XII MAN Model 1 Manado. Achievement goal disini 
merupakan kesadaran dan tindakan siswa akan pentingnya hasil maksimal dari kinerja 
pembelajaran. 
Skala yang digunakan adalah skala achievement goal dengan nilai validitas 0,349-
0,613 dan nilai reabilitasnya adalah 0,824 yang terdiri dari 13 item dengan 
menggunakan empat alternatif jabawan berupa sangat tidak sesuai (STS) , tidak sesuai 
(TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS) (Saraswati, 2018). 
 
Prosedur dan Analisa Data 
 
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dengan tiga tahapan. Tahap pertama 
yaitu persiapan, tahap kedua yaitu pelaksanaan, dan tahap terakhir yaitu analisa data. 
Tahapan persiapan adalah mempersiapkat alat ukur, yaitu skala achievement goal. 
Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan melakukan penyebaran skala achievement 
goal.  
 
Dalam  tahapan analisa data peneliti menggunakan program SPSS dengan teknik 
analisi data deskriptif statistik untuk melihat gambaran penerapan achievement goal 
pada siswa kelas XII MAN Model Manado. 
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HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada 150 subjek dan rinciannya pada table berikut ini : 
 
Table 2. Deskripsi Data Penelitian. 
 
Kategori Jumlah  Presentase 
Jenis Kelamin   
 
Laki-Laki 
Perempuan 
 
62 
88 
 
41,3 % 
58,7 % 
 
Jurusan   
 
MIPA 
Non MIPA 
 Keagamaan 
 IPS 
 Bahasa 
 
83 
67 
 
 
55,3 % 
44,7% 
 
Usia 
 
  
15 - 16 Tahun 
17 - 19 Tahun 
91 
59 
 
62,7 % 
 
 
Pada table diatas menjelaskan beberapa kategori yakni kategori jenis kelamin yang di 
dominasi oleh Perempuan sebanyak 88 subjek, kategori jurusan melibatkan empat jurusan 
yang di dominasi oleh jurusan MIPA sebanyak 83 subjek, serta melibatkan lima jenjang usia 
yang di dominasi oleh subjek dengan usia 15 - 16 tahun sebanyak 91 subjek. 
 
Table 3. Kategori Achievement Goal. 
 
Kategori Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi 
Rendah 
T-Score ≥ 50 
T-Score ≤ 50 
121 
29 
80.7% 
19.3% 
 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa Achievement Goal bisa dinyatakan tinggi jika hasil yang 
diperoleh sesuai interval yang menjelaskan bahwa T-Score > 50 dan dinyatakan rendah jika 
hasil yang diperoleh  sesuai dengan interval yang menjelaskan bahwa T-Score < 50. Oleh 
sebab itu dari keseluruhan jumlah subjek (100%) dapat dijabarkan jika 121 subjek (80.7%) 
memiliki achievement goal yang tinggi dan dan jauh lebih banyak dibandingkan dengan 
kageri rendah yakni sebanyak 29 subjek (19.3%). 
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Tabel 4. Kategori Achievement Goal Berdasarkan Jenis Kelamin. 
 
Kategori Laki-Laki Perempuan 
Tinggi 
Rendah 
49  (91%) 
13  (9%) 
72 (77%) 
16 (33%) 
 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa Achievement Goal pada subjek dengan jenis kelamin laki-
laki dinyatakan tinggi sebanyak 49 subjek (91%) dan sebanyak 13 subjek (9%) dinyatakan 
rendah, selanjutnya dijelaskan jika subjek dengan jenis kelamin perempuan yang dinyatakan 
tinggi sebanyak 72 subjek (77%) dan sebanyak 16 subjek (33%) dinyatakan rendah.  
 
Tabel 5. Kategori Achievement Goal Berdasarkan Jurusan. 
 
Kategori  MIPA   Non MIPA 
Tinggi 
Rendah 
 67 (86%) 
16 (14%) 
  54 (84,3%) 
 13 (15,7%) 
 
 
Table diatas menjelaskan bahwa Achiement Goal pada subjek dengan jurusan MIPA 
sebanyak 67 subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 16 subjek dinyatakan rendah, sementara 
untuk Non MIPA terdiri dari empat jurusan yaitu Keagamaan, IPS, dan Bahasa. Sebanyak 21 
subjek pada jurusan Keagamaan dinyatakan tinggi dan sebanyak 2 subjek dinyatakan rendah, 
selanjutnya untuk jurusan IPS sebanyak 30 subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 10 subjek 
dinyatakan rendah, sementara untuk jurusan Bahasa sebanyak 3 subjek dinyatakan tinggi dan 
sebanyak 1 subjek dinyatakan rendah. Berdasarkan hasil analisa yang diperoleh data dari 
keempat jurusan, didapatkan hasil yang tinggi untuk semua jurusan. Dengan kata lain, 
perbedaan jurusan tidak mempengaruhi tinggi dan rendahnya achievement goal. 
 
Table 6. Kategori Achievement Goal Berdasarkan Usia. 
 
Kategori  15 - 16  17 - 19  
Tinggi 
Rendah 
 
 74 (77%) 
17 (33%) 
 47 (85%) 
12 (15%) 
 
   
 
Table diatas menjelaskan bahwa Achievement goal pada taraf usia  15 tahun sebanyak 2 
subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 1 subjek dinyatakan rendah, pada taraf usia 16 tahun 
sebanyak 72 subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 16 subjek dinyatakan rendah, untuk usia 
17 tahun sebanyak 41 subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 10 subjek dinyatakan rendah, 
selanjutnya pada taraf usia 18 tahun sebanyak 5 subjek dinyatakan tinggi dan sebanyak 2 
subjek dinyatakan rendah, dan untuk taraf usia 19 tahun sebanyak 1 subjek dinyatakan tinggi. 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari lima taraf usia, dapat disimpulkan jika 
tingginya achievement goal pada siswa kelas XII tidak dipengaruhi oleh perbedaan usia. 
 
Berdasarkan hasil analisa data dari beberapa tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 
Achievement Goal pada siswa kelas XII MAN Model 1 Manado dapat dinyatakan tinggi. 
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DISKUSI 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui jika sebanyak 80,7% dari 
populasi memiliki achievement goal yang tinggi sementara 19,3% dari populasi memiliki 
achievement goal yang rendah. Jika diurutkan berdasarkan jenis kelamin, perempuan 
memiliki achievement goal yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Dari jumlah keseluruhan 88 
subjek untuk perempuan,  sebanyak 72 subjek memiliki achievement goal yang tinggi untuk. 
Sedangkan dari jumlah 62 subjek untuk laki-laki, sebanyak 49 subjek memiliki achievement 
goal yang tinggi.  Perbedaan jumlah siswa perempuan yang lebih banyak dari siswa laki-laki 
menjadikan hasil penelitian terlihat begitu kontras, 
 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan achievement goal terhadap siswa 
perempuan dan siswa laki-laki diantaranya ialah minat belajar. Belajar dengan minat akan 
mendorong siswa menjadi lebih baik daripada belajar tidak berdasarkan minat. Dengan kata 
lain, proses pembelajaran akan terlaksana dengan baik jika hal itu dilakukan berdasarkan 
minat setiap siswa. Minat menuntun siswa untuk mencapai achievemenet goal terkait bidang 
yang ditekuni, oleh karena itu perbedaan minat belajar antara siswa perempuan dan siswa 
laki-laki juga mempengaruhi penerapan achievement goal pada keduanya.  
 
Penelitian yang dilakukan Agustin (2014) menunjukan bahwa terdapat perbedaan minat 
siswa laki-laki dan siswa perempuan  pada mata pelajaran tertentu, sebuah kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan minat akan menjadikan kinerja lebih maksimal. Suatu pendekatan 
yang bertujuan untuk mempengaruhi minat akan mempengaruhi kematangan siswa dalam 
pembelajaran, hal tersebut merupakan terbentuknya sebuah pengalaman yang muncul dan 
berkembang selama proses belajar (Ainley, 2012). 
 
Selain itu kesadaran akan betapa pentingnya sebuah pencapaian membuat siswa lebih 
terfokus dalam menghadapi tantangan yang dihadapi, Fulmer & Frijters (2011) berpendapat 
jika individu yang memiliki orientasi positif dan ingin tahu terhadap tugas, dapat 
meminimalkan berbagai kegagalan atau kemunduran  dalam mencapai achievement goal. 
Beberapa factor tersebut juga erat kaitannya dengan kemampuan siswa dalam pemanfaatan 
waktu, sebagian besar remaja sering melakukan negosiasi yang berkaitan dengan waktu 
untuk mencapai kematangan pada masa dewasa, namun tak sedikit pula yang gagal dalam 
menyikapi waktu (Lerner, Roeser, & Phelps, 2009). 
 
Jika dilihat dari kategori perjurusan, berdasarkan hasil yang telah dijabarkan sebelumnya 
setiap jurusan memiliki achievement goal yang tinggi. Guna membangkitkan daya saing 
terhadap setiap siswa pihak sekolah mengharuskan setiap siswa untuk mengikuti 
pengembangan diri terkait seni dan budaya. Faktor  situasional dapat mempengaruhi serta 
menjadi pemicu dalam meningkatkan minat belajar (Harackiewicz, Durik, Barron, 
Linnenbrink-Garcia, & Tauer, 2008 ; Tulis & Ainley, 2011), kemampuan dalam 
merealisasikan tujuan menjadikan siswa lebih terarah dan bertanggung jawab atas setiap hal 
yang dilakukannya. 
 
Selain penerepan kegiatan ekstrakurikuler, pihak sekolah juga menerapkan berbagai kegiatan 
terkait mata pelajaran guna meningkatkan kemampuan siswa terhadap pembelajaran. 
Selanjutnya untuk mengapresiasi pencapaian siswa, pihak sekolak memberikan penghargaan 
terhadap setiap siswa yang berprestasi. Covington (2000) menyimpulkan bahwa kualitas 
akademik dan kemauan untuk melanjutkan pembelajaran sangat bergantung pada interaksi 
sosial serta penghargaan atas sebuah pencapaian. Kematangan siswa dalam menghadapi 
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tantang akan sangat membantu siswa dalam mencapai hasil yang maksimal, berbicara lebih 
jauh tentang kesadaran siswa akan sebuah pencapaian hal tersebut tentu berkaitan dengan 
kesadaran siswa dalam memanfaatkan waktu belajar ataupun melakukan hal lain di luar 
pembelajaran. 
  
Hasil yang merata pada keempat jurusan disebabkan oleh tidak adanya pengklasifikasian 
siswa berprestasi dalam satu kelas. Sebelumnya pihak sekolah memiliki beberapa kelas yang 
dikhususkan untuk siswa berprestasi namun beberapa tahun terakhir kebijakan tersebut 
dihilangkan untuk meningkatkan motivasi belajar pada setiap siswa. berdasarkan hasil yang 
dikemukakan Shim (2014), pola akademik yang mengedepankan orientasi sosial menjadikan 
siswa lebih terfokus dalam proses penyelesaian tugas. Hal itu dikarenakan adanya daya saing 
yang muncul berdasarkan tantang yang diperoleh dari lingkungan sosialnya. 
 
Sedangkan jika dilihat dari lima taraf usia pada kelas XII semuanya menunjukan achievement 
goal yang tinggi, kesadaran siswa atas langkah yang akan diambil selanjutnya turut 
mempengaruhi hal tersebut. Vansteenkiste (2014) mendefinisikan bahwa setiap sasaran 
mengandung beberapa pertimbangan sistematis yang mengontrol akan terealisasikannya 
achievement goal. Mengingat siswa kelas XII telah berada di fase remaja akhir dan akan 
segera memasuki masa dewasa awal maka pemahaman dan kesadaran siswa menjadi lebih 
matang, yang artinya siswa telah mampu untuk menentukan nilai-nilai yang baik dalam 
kehidupannya dan juga sudah bisa menentukan cita-cita yang dia ingingkan.  
  
Pemaknaan sebuah pencapaian tentu tak lepas dari motivasi belajar, dari hasil yang diperoleh 
muncul anggapan jika sebagian besar siswa memiliki motivasi dalam belajar dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Wolters (2004) berpendapat bahwa kematangan 
kognitif siswa memunculkan motivasi untuk mencapai achievement goal, siswa kelas XII 
yang telah menentukan langkah yang akan dicapai selanjutnya tentu memiliki motivasi 
belajar yang bisa dianggap cukup matang. 
 
Pengkategorian MAN Model 1 Manado ke dalam sekolah unggulan juga turut mempengaruhi 
achievement goal setiap siswa kelas XII, hal itu ditunjang dengan kebijakan sekolah yang 
sering mengikut sertakan puluhan siswa dalam berbagai perlombaan dalam bidang 
pendidikan, seni, dan olah raga pada setiap tahunnya. Pihak sekolah juga sering menerima 
penghargaan atas prestasi yang diraih setiap siswanya, beberapa prestasi yang pernah dicapai 
adalah peringkat tigas besar pada kompetensi sience madrasah untuk mata pelajaran ekonomi 
tahun 2014 dan 2015,  serta mata pelajaran matematika pada tahun 2016, peringkat pertama 
pidato bahasa inggris pada ajang kompetensi seni dan olah raga madrasah tahun 2015, dan 
peringkat pertama dalam ajang Palang Merah Remaja tingkat ASEAN mewakili provinsi 
Sulawesi Utara pada tahun 2016. 
 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kekurangan yang didapati penulis 
seperti tidak berimbangnya jumlah subjek laki-laki dan subjek perempuan, tidak meratanya 
jumlah siswa pada beberapa jurusan, bervariasinya taraf usia pada subjek kelas XII, serta 
terbatasnya hasil penelitian karena hanya dilakukan pada satu sekolah. Sehingga bebrapa hal 
tersebut berpengaruh pada hasil penelitian. 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa penerapan achievement goal pada siswa 
kelas XII di MAN Model Manado dinyatakan tinggi, dari keseluruhan 150 subjek (100%), 
sebanyak 121 subjek dikategorikan memiliki achievement goal yang tinggi dengan nilai 
presentasi sebanyak 80,7 %.  
 
Implikasi dari penelitian ini adalah subjek diharapkan untuk terus menerapkan achievement 
goal dalam melakukan sesuatu karena dengan begitu akan sangat membantu subjek untuk 
mencapai hasil yang maksimal, selain itu achievement goal juga akan menjadikan subjek 
lebih terfokus dalam menggapai tujuan serta mengurangi kemungkinan subjek melakukan 
kesalahan  guna pencapaian tujuan. Peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk 
membuat program pembelajaran guna mempertahankan dan meningkatkan achievement goal 
pada siswa yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sekolah juga disarankan untuk 
menyajikan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan bidang psikologi guna membangkitkan 
potensi siswa yang belum tergali. Kemudian bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyadari 
bahwa terdapat banyak kekurangan yang ditemukan selama penelitian ini, yakni perbedaan 
jumlah antara subjek laki-laki dan subjek perempuan, tidak meratanya jumlah siswa pada 
beberapa jurusan, terta terbatasnya jumlah sekolah yang diteliti. Sehingga penting bagi 
peneliti selanjutnya untuk memperhatikan hal tersebut dalam melakukan penelitian. 
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Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Remaja 
(15-19 Tahun) 
Achievement Goal 
Perkembangan Yang Terjadi 
Kognitif Sosial Emosi 
 Adaptasi  
 Interaksi sosial 
 Berpikir secara logis 
 Mengambil keputusan 
 Pengendalian diri 
 Penghargaan diri 
Tuntutan Akademik 
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  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 
  FAKULTAS PSIKOLOGI 
  Jl. Raya Tlogomas No. 246 Malang 65144 Telp. (0341) 464318 Psw.233 ; Fax. 
(0341)460718 
  Homepage : www.psikologiumm.ac.id ; e-mail : psikologi@umm.ac.id 
 
Assalam'mualaikum Wr. Wb. 
Saya Ical Abdul Rahman Nesar mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Malang 
sedang melakukan penelitian terkait tujuan berprestasi yang memerlukan sejumlah data yang 
hanya akan diperoleh dengan adanya kesediaan Saudara/i dalam mengisi skala ini. Dalam 
pengisian alat ukur ini tidak ada jawaban benar atau salah, karena setiap jawaban mempunyai 
makna dalam penelitian ini. Karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda 
dengan sejujur-jujurnya tanpa mendiskusikan dengan orang lain.  Semua jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini saja.  
Jika telah selesai periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pernyataan yang 
terlewati dan belum diisi. Bantuan anda sangat besar artinya bagi keberhasilan penelit ian ini. 
Untuk itu saya mengucapkan terimahkasih. 
 
Wassalam’mualaikum Wr. Wb. 
 
 Hormat Saya 
 
     Peneliti  
 
Isilah identitas anda dibawah ini : 
Nama/Inisial : ………………………………………………………………………………. 
Jenis 
Kelamin  
: ………………………………………………………………………………. 
Usia : ………………………………………………………………………………. 
Asal 
Sekolah 
: ………………………………………………………………………………. 
Kelas : ………………………………………………………………………………. 
Jurusan : ………………………………………………………………………………. 
   
 
Petunjuk Pengisian: 
Terdapat empat pilihan jawaban yang dimana dari keempatnya tidak ada jawaban benar atau 
salah.  
Berikut ini adalah pernyataan yang dapat Anda setujui maupun tidak setuju. Berilah tanda 
silang (X) pada salah satu pilihlah dari lima pilihan pada tiap-tiap pernyataan yang paling 
mencerminkan diri Anda. Dimana : 
 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
S : Sesuai 
SS : Sangat Sesuai 
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No. Pernyataan STS TS S SS 
1 
Yang penting bagi saya adalah tidak mendapatkan nilai 
buruk dalam ujian 
    
2 
Tugas yang diberikan dari pengajar saya pahami 100% 
agar tidak bingung 
    
3 Saya memiliki standar tinggi untuk menyelesaikan tugas     
4 
Saya berusaha meminimalkan kesalahan dalam memahami 
materi 
    
5 
Saya belajar dengan sungguh-sungguh agar terlihat lebih 
baik dari yang lain 
    
6 Penting bagi saya memahami tugas yang saya kerjakan     
7 Penting bagi saya belajar sebaik mungkin     
8 
Menjadi yang paling baik dari teman-teman adalah 
kebanggaan bagi saya 
    
9 
Mengumpulkan semua tugas adalah hal penting agar tidak 
mendapatkan nilai terburuk dikelas 
    
10 
Mengerjakan tugas sebaik mungkin penting agar menjadi 
lebih baik 
    
11 
Mendapatkan nilai yang lebih baik dari orang lain penting 
bagi saya 
    
12 
Dalam menyelesaikan tugas saya lakukan dengan sebaik 
mungkin 
    
13 
Belajar dengan rutin untuk memahami materi adalah hal 
yang penting 
    
 
Periksalah kembali semua jawaban anda 
Terimah kasih atas bantuan anda 
 
 
Blue Print Achievement Goal 
 
Mastery Orientation 
Approach 3, 6, 7, 12, 13 
Avoidance 
 
2, 4 
 
Performance Orientation 
Approach 5, 8, 10, 11 
Avoidance 1,9 
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LAMPIRAN 3 
(Hasil Analisis Data) 
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Frekuensi Subjek 
 
Jenis_kelamin 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 
88 58.7 58.7 58.7 
Laki-laki 62 41.3 41.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Jurusan 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid MIPA 83 55.3 55.3 55.3 
KEAGAMAA
N 
23 15.3 15.3 70.7 
IPS 40 26.7 26.7 97.3 
BAHASA 4 2.7 2.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Usia 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 15 3 2.0 2.0 2.0 
16 88 58.7 58.7 60.7 
17 51 34.0 34.0 94.7 
18 7 4.7 4.7 99.3 
19 1 .7 .7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
22 
 
 
Analisa Deskriptif statistic 
 
Descriptive Statistics 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Skewness Kurtosis 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error 
Achivment 150 20 51 41.12 4.290 -.420 .198 3.048 .394 
Jenis_kelamin 150 1 2 1.41 .494 .356 .198 -1.899 .394 
Jurusan 150 1 4 1.77 .937 .682 .198 -1.060 .394 
Usia 150 15 19 16.43 .649 .922 .198 1.127 .394 
Valid N 
(listwise) 
150         
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Kategori Achievement Goal 
 
Achievement Goal 
 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 
29 19.3 19.3 19.3 
tinggi 121 80.7 80.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
 
Kategori Achievement Goal Berdasar Jenis Kelamin 
 
Achievement * Jenis_kelamin Crosstabulation 
 
Count   
 
Jenis_kelamin 
Total Perempuan Laki-laki 
acievment Rendah 16 13 29 
Tinggi 72 49 121 
Total 88 62 150 
 
Kategori Achievement berdasar Jurusan 
 
Achievement * Jurusan Crosstabulation 
 
Count   
 
Jurusan Total 
MIPA 
KEAGAMAA
N IPS BAHASA  
acievment Rendah 16 2 10 1 29 
Tinggi 67 21 30 3 121 
Total 83 23 40 4 150 
 
Kategori Achievment Berdasar Usia 
 
Achievment * Usia Crosstabulation 
 
Count   
 
Usia 
Total 15 16 17 18 19 
acievment rendah 1 16 10 2 0 29 
Tinggi 2 72 41 5 1 121 
Total 3 88 51 7 1 150 
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(Data Kasar Penelitian) 
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Inisial 
Jenis 
Kelamin Usia Kelas Jurusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
  YR 1 17 XII 1 3 1 1 2 3 2 1 2 1 1 1 1 1 20 
 HWM 1 17 XII 1 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 3 42 
 JZ 1 16 XII 1 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 39 
 GJ 1 15 XII 1 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 3 38 
 MZW 2 16 XII 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 42 
 RAA 1 16 XII 1 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 42 
 NWU 1 16 XII 1 3 3 2 4 2 4 3 1 2 4 1 3 4 36 
 FA 1 17 XII 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 35 
 MS 1 16 XII 1 2 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 41 
 MAL 1 16 XII 1 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 39 
 MRK 2 16 XII 1 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 45 
 MA 2 17 XII 1 3 4 2 3 2 4 3 1 2 3 2 4 3 36 
 FT 1 16 XII 1 4 3 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 40 
 ST 2 17 XII 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 41 
 SK 1 17 XII 1 4 3 2 3 2 4 4 2 3 4 3 3 3 40 
 NM 1 16 XII 1 4 2 3 4 2 3 3 1 3 3 2 3 3 36 
 NW 1 16 XII 1 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 40 
 ILB 2 16 XII 1 3 3 2 1 3 3 4 3 3 2 4 3 3 37 
 RM 2 16 XII 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 41 
 NSR 1 16 XII 1 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 43 
 PA 2 17 XII 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 46 
 NSD 1 16 XII 1 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 44 
 NAN 1 17 XII 1 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 39 
 DW 1 16 XII 1 4 3 3 2 3 4 3 1 4 4 3 4 3 41 
 IP 1 17 XII 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
 RK 1 17 XII 1 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
 A 2 16 XII 1 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 42 
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L 1 16 XII 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 44 
 HM 2 17 XII 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 39 
 DM 2 16 XII 1 1 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 41 
 AAH 1 17 XII 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 38 
 FZ 2 16 XII 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 38 
 BS 2 17 XII 2 4 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 37 
 FRA 1 16 XII 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 48 
 SRI 1 17 XII 2 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 45 
 MU 2 18 XII 2 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 39 
 WL 1 16 XII 2 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 42 
 NK 1 16 XII 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 47 
 AW 1 16 XII 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 49 
 FP 1 16 XII 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 41 
 SNP 1 16 XII 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 49 
 MY 1 16 XII 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 47 
 ML 1 17 XII 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 42 
 DAD 1 16 XII 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 41 
 SRM 2 16 XII 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
 RI 1 17 XII 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 43 
 DP 2 16 XII 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 39 
 FKR 2 16 XII 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 45 
 CDM 1 16 XII 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
 SH 1 16 XII 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 
 JH 2 17 XII 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 46 
 MRM 2 17 XII 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 46 
 RSA 1 17 XII 2 1 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 3 3 37 
 AA 1 16 XII 1 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 44 
 MI 1 17 XII 1 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 46 
 DM 1 16 XII 1 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 45 
 IL 2 16 XII 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 41 
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LH 2 16 XII 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 37 
 WP 1 17 XII 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 42 
 AL 2 16 XII 3 3 3 2 3 4 2 4 4 3 4 3 2 3 40 
 VIA 1 16 XII 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 43 
 MBR 2 16 XII 1 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 2 34 
 VA 2 17 XII 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 39 
 RV 2 16 XII 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 41 
 RM 2 16 XII 4 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 2 37 
 SHW 1 16 XII 1 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 3 1 36 
 SP 1 16 XII 1 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 2 3 1 36 
 DRS 2 16 XII 1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 42 
 POM 2 16 XII 2 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 42 
 MFK 2 16 XII 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 43 
 IRT 2 16 XII 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 41 
 AD 1 16 XII 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 39 
 RR 2 16 XII 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 42 
 ARM 2 17 XII 1 3 4 3 2 4 3 4 4 2 3 1 3 4 40 
 MYD 2 16 XII 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
 BR 1 17 XII 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
 MHR 2 18 XII 1 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 4 3 44 
 AJ 2 17 XII 1 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 44 
 FW 2 17 XII 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 47 
 AFA 1 17 XII 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 49 
 AFI 2 18 XII 3 3 2 2 3 3 2 1 2 3 4 4 3 2 34 
 AAA 2 16 XII 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 42 
 MRE 2 17 XII 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 43 
 FAA 2 16 XII 3 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 2 2 2 34 
 RB 1 16 XII 3 4 3 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 41 
 WMD 1 17 XII 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 44 
 FD 1 17 XII 3 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 45 
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NCL 1 18 XII 3 1 2 1 3 2 3 4 4 4 3 3 3 1 34 
 NIG 1 16 XII 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 42 
 MH 1 16 XII 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 42 
 SM 1 17 XII 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 37 
 KK 1 17 XII 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 39 
 LRD 1 17 XII 3 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 2 38 
 NI 1 17 XII 3 1 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 44 
 NNI 1 16 XII 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 41 
 GKS 1 17 XII 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
 WD 2 17 XII 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 38 
 FRM 2 16 XII 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 36 
 APR 2 16 XII 3 2 3 3 4 1 3 4 1 3 3 3 3 4 37 
 ALF 2 17 XII 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 34 
 IZH 2 16 XII 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 41 
 ABM 2 16 XII 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 44 
 TSD 2 16 XII 3 4 3 3 3 1 3 4 3 3 4 2 3 4 40 
 SB 2 19 XII 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
 SFT 1 17 XII 3 1 2 1 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 37 
 SA 1 16 XII 3 4 3 2 1 3 3 4 2 3 3 3 4 3 38 
 PNU 1 16 XII 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 42 
 IL 1 17 XII 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 43 
 KR 1 16 XII 3 4 3 2 3 1 4 3 2 3 4 2 4 4 39 
 FY 1 16 XII 3 4 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 4 41 
 NFL 1 16 XII 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 48 
 NP 1 16 XII 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 41 
 MAI 1 16 XII 3 3 2 1 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 41 
 DD 1 16 XII 3 3 4 3 2 3 3 4 2 1 2 2 4 3 36 
 RU 1 16 XII 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 2 37 
 THB 1 16 XII 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 38 
 ZMD 2 16 XII 1 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 38 
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AS 2 17 XII 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 42 
 DW 1 17 XII 1 2 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 42 
 PNB 1 17 XII 1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 46 
 AB 2 18 XII 1 3 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 3 3 42 
 MF 2 18 XII 1 3 3 3 3 1 4 4 1 4 3 2 3 4 38 
 LB 1 16 XII 1 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 37 
 MP 1 17 XII 1 3 2 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 37 
 ASM 2 16 XII 1 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 40 
 GP 1 16 XII 1 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 3 36 
 FU 2 17 XII 1 2 3 3 2 4 3 4 3 1 3 3 3 3 37 
 ISS 2 17 XII 1 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 43 
 ID 1 17 XII 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 50 
 VMA 2 16 XII 1 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 43 
 RS 1 16 XII 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 49 
 SMB 1 16 XII 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 42 
 ADA 1 16 XII 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
 RSD 2 16 XII 1 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 39 
 RAR 1 16 XII 1 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 39 
 JKI 2 18 XII 1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 46 
 SU 1 16 XII 1 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 42 
 DA 1 17 XII 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 43 
 AN 2 15 XII 1 3 4 3 3 2 4 3 1 3 3 2 3 4 38 
 DY 1 17 XII 1 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 38 
 AMA 2 16 XII 1 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 43 
 SG 1 16 XII 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
 MIC 2 17 XII 1 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 41 
 SN 1 17 XII 1 4 2 2 3 2 4 3 3 4 4 2 4 3 40 
 SQ 1 15 XII 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 37 
 HL 1 16 XII 1 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 4 4 43 
 IP 1 16 XII 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 48 
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MSL 1 17 XII 1 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 43 
 AFT 2 16 XII 1 
1 
3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 35 
 ANP 2 16 XII 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 48 
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